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ABSTRAK

Manajemen desain seringkali kurang dimanfaatkan dalam industri furnitur,
khususnya di Indonesia. Hal ini sangat terlihat dalam industri furnitur di Jepara,
Jawa Tengah, dimana banyak perusahaan lebih memilih menggunakan desain yang
disediakan oleh pembeli mereka ketimbang mengembangkan desain sendiri.
Padahal, Indonesia memiliki banyak desainer berpotensi yang belum terutilisasi
secara maksimal.

Tujuan - Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah model manajemen
desain yang dapat diimplementasikan di industri furnitur lokal, dengan harapan bisa
meningkatkan nilai tambah dan memperkuat pengelolaan industri. Menurut
Kathryn Best, manajemen desain meliputi aspek strategi dan visi, proses dan taktik,
serta operasi dan implementasi.

Metode Penelitian - Metodologi yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan studi kasus yakni pada industri furnitur di Jepara. Data dikumpulkan
melalui wawancara dan observasi dengan pelaku industri di Jepara, yaitu: pemilik
usaha atau manajer yang berkaitan dengan desain di perusahaan, serta ahli ukir.
Analisis data penelitian dilakukan menggunakan model analisis interaktif, yang
merupakan proses analisi berulang untuk memastikan hasil sesuai dengan yang
diharapkan.

Temuan Penelitian — Penelitian ini menunjukkan bahwa industri furnitur di Jepara
saat ini belum banyak berinteraksi dengan prinsip-prinsip desain. Oleh karena itu,
peneliti mengusulkan sebuah model. Model yang diusulkan meliputi strategi
manajemen desain yang terintegrasi dengan kekuatan lokal Jepara sebagai kota ukir.
Diperlukan seorang desainer yang dapat menjadi jembatan antara perajin ukir dan
industri furnitur untuk menciptakan produk yang memiliki nilai tambah dan
berdaya saing.

Originalitas - Penelitian ini mengusulkan implementasi model tersebut untuk
mengembangkan potensi desain dalam industri furnitur di Jepara, sehingga dapat
meningkatkan kualitas dan nilai jual produk. Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat terbentuk kerangka kerja manajemen desain yang efektif untuk mendukung
pertumbuhan industri furnitur yang berkelanjutan di Jepara dan dapat diadopsi di
industri serupa lainnya di Indonesia.

KATA KUNCI :  Manajemen Desain, Model, Industri Furnitur, Jepara



ABSTRACT

Design management is often underutilized in the furniture industry, especially in
Indonesia. This is very visible in the furniture industry in Jepara, Central Java,
where many companies prefer to use designs provided by their buyers rather than
developing their own designs. In fact, Indonesia has many potential designers who
have not been utilized optimally.

Objective - This research aims to develop a design management model that can be
implemented in the local furniture industry, with the hope of increasing added value
and strengthening industrial management. According to Kathryn Best, design
management includes aspects of strategy and vision, process and tactics, as well as
operations and implementation.

Research Method - The methodology used is qualitative with a case study
approach, namely in the furniture industry in Jepara. Data was collected through
interviews and observations with industry players in Jepara, namely: business
owners or managers related to design in companies, as well as carving experts.
Research data analysis was carried out using an interactive analysis model, which
is an iterative analysis process to ensure the results are as expected.

Research findings — This research shows that the furniture industry in Jepara
currently does not interact much with design principles. Therefore, researchers
propose a model. The proposed model includes a design management strategy that
is integrated with Jepara's local strengths as a carving city. A designer is needed
who can be a bridge between carving craftsmen and the furniture industry to create
products that have added value and are competitive.

Originality - This research proposes the implementation of this model to develop
design potential in the furniture industry in Jepara, so as to increase the quality and
selling value of products. Through this research, it is hoped that an effective design
management framework can be formed to support the sustainable growth of the
furniture industry in Jepara and can be adopted in other similar industries in
Indonesia.

KEYWORDS : Design management, model, furniture industries, Jepara
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang 60% total
wilayahnya merupakan kawasan hutan (Anggraini, 2018; Pujiastuti, 2018).
Kawasan hutan Indonesia merupakan sumber daya alam yang menghasilkan
berbagai produk, seperti kayu, rotan, bambu, dan lain-lain (Insufiie, 2011). Hasil
hutan tersebut setelah melalui proses hilirisasi dapat diubah menjadi produk
furnitur. Furnitur dikenal sebagai komoditas strategis bagi perekonomian Indonesia
karena merupakan produk yang memiliki nilai tambah tinggi dan bersaing secara
global (Wicaksono et al., 2023). Pada tahun 2021, industri furnitur memberikan
kontribusi sebesar 12% terhadap total nilai ekspor berdasarkan komoditas (BPS,
2022). Meskipun merupakan salah satu industri yang sangat berpengaruh di dunia,
industri furnitur masih belum sepenuhnya beralih ke teknologi digital pada abad ke-
21 (Urban, 2023). Furnitur adalah jenis produk yang merupakan komponen pertama
dari lingkungan yang dibangun, yang berinteraksi dengan manusia secara harian
(Septiani et al., 2022). Perusahaan di sektor furnitur harus melakukan riset pasar
berkualitas tinggi untuk memahami kebutuhan pelanggan dan lingkungan
pemasaran guna memenuhi tingkat kualitas produksi yang diperlukan dan tetap kuat

dalam lingkungan yang kompetitif (Yun et al., 2022).

Industri furnitur telah menjadi salah satu sektor ekonomi yang penting di Indonesia
yang menopang kemajuan ekspor Indonesia, dengan kontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dan lapangan kerja. Nilai ekspor furnitur mencapai USD 2,8
miliar pada tahun 2021, dan nilai ekspor industri furnitur kayu dan rotan pada tahun
2022 stabil pada USD2,9 miliar. Sehubungan dengan tujuan pemerintah untuk
mengembangkan industri furnitur hingga mencapai US$5 miliar pada tahun 2024,
pemerintah perlu mengambil beberapa langkah strategis, seperti meningkatkan

ekspor dan substitusi impor (Limanseto, 2023).

Salah satu pusat utama produksi furnitur di Indonesia adalah kota Jepara, yang
terkenal karena seni tradisional ukirannya dan kualitas produknya. Kota Jepara

dikenal sebagai sentra industri furnitur ukir yang terkenal di tingkat nasional dan



